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Abstrak
Stres akademik merupakan kondisi yang sering dialami oleh
mahasiswa yang dipicu oleh tekanan tugas, ekspektasi yang
tinggi, dan beban kerja yang berat. Mahasiswa tingkat akhir,
terutama yang sedang menyusun skripsi, cenderung mengalami
stres yang lebih intens. Dukungan sosial merupakan salah satu
faktor yang dapat membantu mahasiswa mengatasi stres
akademik. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
peran dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir di Jawa Barat. Partisipan pada penelitian ini adalah
152 mahasiswa tingkat akhir yang berkuliah di Jawa Barat.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-
eksperimental. Data pada penelitian ini diambil melalui
kuesioner yang terdiri dari alat ukur dukungan sosial dan stres
akademik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat dibuat
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh yang tidak signifikan dengan
nilai r (152) = ,157, p >.053. dan memberikan persentase pada
peran dukungan sosial terhadap stres akademik sebesar 2,5%
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sehingga dapat disimpulkan, dukungan sosial memiliki peran
yang tidak signifikan dalam mempengaruhi stres akademik.
Kata kunci : stres akademik, dukungan sosial

PENDAHULUAN

Stres secara umum wajar dialami oleh setiap orang. Namun secara khusus ada stres akademik
yang dialami oleh para mahasiswa yang menempuh studi di jenjang perguruan tinggi.Stres
akademik merupakan kondisi yang sering dialami oleh mahasiswa yang dipicu oleh tekanan tugas,
ekspektasi yang tinggi, dan beban kerja yang berat (Zhou et al., 2021). Mahasiswa tingkat akhir,
terutama yang sedang menyusun skripsi atau tugas akhir, cenderung mengalami stres yang lebih
intens karena adanya tuntutan untuk menyelesaikan tugas besar ini dalam waktu yang terbatas
(Gunawan & Kartini, 2020). Secara umum stres akademik adalah stres yang dimiliki oleh mahasiswa
karena tuntutan atau stres sebagai dampak penugasan.

Stres akademik dapat berdampak buruk bagi kesehatan mental dan fisik mahasiswa, termasuk
masalah tidur, kecemasan, depresi, dan penurunan motivasi belajar (Parker & Martin, 2019).
Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang dapat membantu mahasiswa mengatasi stres
akademik. Dukungan sosial yang diperoleh dari keluarga, teman, maupun dosen berfungsi sebagai
sumber daya emosional yang penting dalam membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik
yang mereka hadapi (Kassam et al., 2018). Dukungan sosial dapat memediasi hubungan antara
stres dan kesejahteraan, membantu mahasiswa mengelola kecemasan, dan meningkatkan
ketahanan psikologis mereka (Rosenfeld & Richman, 2019).
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Stres akademik yang tidak tertangani dapat berdampak negatif pada kesehatan mental
mahasiswa. Penelitian oleh Salsabila et al., (2022) menunjukkan bahwa stres akademik dan
dukungan sosial yang dirasakan (perceived social support) menjadi prediktor bagi tinggi rendahnya
kesehatan mental remaja akhir. Beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa mahasiswa
yang memiliki dukungan sosial yang kuat memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengatasi
stres akademik dan tetap termotivasi dalam menyelesaikan tugas akademik mereka (Lin & Huang,
2020). Studi terbaru juga mengungkapkan bahwa kualitas dukungan sosial, bukan hanya
kuantitasnya, berperan penting dalam mengurangi dampak stres akademik pada mahasiswa
(Thompson et al., 2022). Dukungan sosial yang lebih terarah, seperti bantuan emosional yang
diberikan oleh teman dekat dan keluarga, terbukti lebih efektif dalam mengurangi kecemasan dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Cohen et al., 2023). Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh Zhang et al. (2023) juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang menerima dukungan
sosial dari dosen atau mentor akademik cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah, serta
kemampuan yang lebih baik untuk menyelesaikan tugas akademik mereka dengan hasil yang
memuaskan. Beberapa hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa stres akademik yang tidak
tertangani berdampak negatif pada kesehatan mental mahasiswa, namun dukungan sosial yang
berkualitas baik dari teman, keluarga, maupun dosen terbukti efektif dalam membantu mahasiswa
mengatasi stres dan mempertahankan motivasi akademik.

Namun, meskipun ada bukti yang menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam mengurangi
stres akademik, tantangan utama terletak pada bagaimana menciptakan lingkungan dukungan yang
inklusif dan memadai bagi semua mahasiswa, terutama yang berada dalam fase transisi yang penuh
tekanan. Faktor-faktor seperti persepsi mahasiswa terhadap dukungan yang diterima, serta
keberagaman dalam jaringan sosial mereka, dapat memengaruhi efektivitas dukungan sosial dalam
mengurangi stres (Liu et al., 2022). Bahkan ada fenomena tren mahasiswa yang berhenti kuliah
sebelum lulus. Salah satu penyebab signifikan adalah tekanan akademik, baik karena tuntutan
nilai, beban tugas, maupun ketidaksiapan menghadapi transisi dari SMA ke dunia perkuliahan.

Survei yang pernah dilakukan oleh American College Health Association memperlihatkan
tingkat stres lebih tinggi pada 56,2% mahasiswa yang mengalami stres akademik sehingga
mengakibatkan mahasiswa mengalami drop out. Sedangkan di Indonesia, mahasiswa secara
nasional mengalami stres akademik dengan tingkat persentase sebesar 36,7 - 71,6% (4) dan secara
regional di Provinsi Jawa Barat sebesar 60% (Sitty Hana Anissa Fukui/Gojhes, 2024). Beberapa hasil
survei global, nasional dan regional mengungkapkan bahwa faktor penyebab stres akademik
mahasiswa adalah ketegangan yang disebabkan oleh tuntutan akademik dan harus dilakukan oleh
mahasiswa.

Studi yang dilakukan di beberapa wilayah di Jawa Barat menunjukkan bahwa stres akademik
merupakan permasalahan serius yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Penelitian oleh
Faturahman, Novianty, dan Rahayu (2023) di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Sukabumi
mengungkapkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang sedang menyusun tugas akhir menunjukkan
tingkat stres yang tinggi, yang berkorelasi secara signifikan dengan perilaku prokrastinasi akademik
dan ketakutan akan kegagalan. Kondisi ini diperburuk oleh tekanan waktu, beban tugas akhir yang
berat, dan kurangnya dukungan emosional yang memadai. Sementara itu, penelitian Awal dan
Kusdiyati (2023) terhadap mahasiswa dari berbagai universitas di Jawa Barat juga menemukan
bahwa stres akademik memiliki dampak negatif terhadap keterlibatan mahasiswa dalam
pembelajaran daring, terutama pada mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi tekanan akademik
dan emosional secara bersamaan. Pemilihan fokus di Jawa Barat dalam penelitian ini didasarkan
pada kenyataan bahwa provinsi ini memiliki jumlah mahasiswa yang sangat besar dan beragam,
serta merupakan salah satu pusat pendidikan tinggi di Indonesia. Kompleksitas sosial, budaya, dan
ekonomi yang khas di Jawa Barat menciptakan dinamika stres akademik yang unik, menjadikannya
konteks yang relevan dan penting untuk dikaji lebih lanjut.
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Meskipun fenomena stres akademik juga ditemukan di berbagai provinsi lain di Indonesia, fokus
pada wilayah Jawa Barat memiliki urgensi tersendiri. Jawa Barat merupakan provinsi dengan
jumlah perguruan tinggi terbanyak setelah DKI Jakarta, serta memiliki populasi mahasiswa yang
sangat besar dan beragam, baik dari segi latar belakang sosial, ekonomi, maupun budaya (Badan
Pusat Statistik, 2023). Selain itu, Jawa Barat juga menjadi tujuan utama mahasiswa dari luar
daerah, sehingga tekanan adaptasi lingkungan turut memperbesar potensi stres, khususnya pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang menghadapi masa transisi akademik ke dunia kerja.
Kompleksitas ini menciptakan tantangan psikologis yang lebih besar dibandingkan di beberapa
daerah lain yang lebih homogen. Ditambah lagi, beberapa laporan seperti yang disampaikan oleh
Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat (2019) menunjukkan bahwa prevalensi gangguan psikologis,
termasuk stres, cukup tinggi di kalangan remaja dan dewasa muda

Dengan tingginya populasi mahasiswa, potensi terjadinya stres akademik yang tidak tertangani
pun meningkat, dan dampaknya bisa berskala besar. Penelitian di Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) Bandung Jawa Barat menunjukkan bahwa sekitar 94,12% mahasiswa mengalami stres
akademik, dengan penyebab utama meliputi beban akademik, kurangnya pemahaman materi,
tekanan waktu, dan ekspektasi tinggi dari diri sendiri maupun pihak eksternal. Gejala stres yang
sering ditemukan antara lain sakit kepala, gelisah, penurunan motivasi, dan gangguan tidur (Hakim
et al, 2025). Mahasiswa di Jawa Barat berasal dari latar belakang sosial ekonomi dan budaya yang
beragam dari kota besar seperti Bandung hingga daerah pedesaan. Perbedaan ini memengaruhi
daya dukung mereka dalam menghadapi tekanan akademik. Penelitian bisa membantu memahami
faktor-faktor risiko dan pelindung dalam konteks lokal.

Tingginya angka drop out mencerminkan kurangnya keberhasilan dalam mempertahankan dan
membimbing mahasiswa hingga lulus. Penelitian tentang stres akademik dapat menjadi dasar
pengembangan intervensi atau kebijakan berbasis data untuk meningkatkan retensi mahasiswa dan
kualitas lulusan. Implementasi bantuan konseling karier atau kesiapan mental juga diperlukan
sebagai salah satu manfaat dalam penelitian ini. Penelitian ini juga akan mendukung visi
Pemerintah Daerah Jawa Barat untuk menciptakan generasi muda yang tangguh dan berdaya saing
global, sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di bidang pendidikan.

Fenomena mahasiswa yang mengalami stres akademik hingga memilih untuk menghentikan
studinya bukanlah hal baru, terutama di kalangan mahasiswa tingkat akhir. Beberapa penelitian di
wilayah Jawa Barat menunjukkan bahwa tekanan dalam menyelesaikan tugas akhir seperti skripsi,
tuntutan akademik yang tinggi, dan bimbingan yang tidak konsisten menjadi faktor dominan
penyebab stres. Studi oleh Tanjungsari, Afiati, dan Prabowo (2024) di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa mengungkap bahwa tekanan akademik menjadi alasan utama mahasiswa tingkat akhir
tidak melanjutkan kuliah. Hal serupa juga ditemukan dalam kajian Suryani dan Harumi (2024),
yang menyoroti bahwa stres akademik lebih berkontribusi terhadap keputusan mahasiswa untuk
berhenti kuliah dibandingkan faktor-faktor non-akademik seperti keuangan atau masalah keluarga.
Di samping itu, laporan dari BandungBergerak (2021) menunjukkan peningkatan kasus gangguan
psikologis mahasiswa akibat beban akademik selama proses penyusunan skripsi, yang berujung
pada keputusan drop out. Temuan-temuan ini menguatkan bahwa stres akademik merupakan
persoalan serius yang berdampak langsung terhadap keberlanjutan studi mahasiswa tingkat akhir
di Jawa Barat.

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas keterkaitan antara dukungan sosial dan stres
akademik, sebagian besar studi tersebut dilakukan di luar wilayah Jawa Barat dan tidak secara
khusus menyoroti mahasiswa tingkat akhir. Selain itu, temuan dari penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil yang bervariasi, sehingga belum memberikan gambaran yang konsisten. Oleh
karena itu, penting untuk meninjau kembali apakah dukungan sosial memiliki peran dalam
menurunkan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Jawa Barat, mengingat tekanan
akademik dan latar belakang sosial yang khas di wilayah ini.



ll BE Ros I ‘ Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling
Vol 15 No 2 Tahun 2025.

PREFIXDOI:10.6734 /LIBEROSIS.V212.3 Online ISSN: 3026-7889

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif non-
eksperimental yang bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap stres akademik
pada mahasiswa tingkat akhir di Jawa Barat. Penelitian ini melibatkan 152 partisipan yang dipilih
menggunakan teknik non-probability sampling, tepatnya convenience sampling, dengan kriteria
mahasiswa semester akhir (semester 6 hingga 10) yang sedang menyusun skripsi atau tugas akhir
di universitas-universitas di Jawa Barat. Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui
penyebaran kuesioner Google Form pada berbagai platform media sosial seperti Line, WhatsApp,
dan Instagram, selama periode 13 hingga 20 Juni 2025. Alat ukur yang digunakan meliputi
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang telah direvisi menjadi 12 item
dengan skala Likert 1-7 untuk mengukur dukungan sosial, serta skala stres akademik yang
diadaptasi dari Wulandari & Rachmawati (2014) dan Maharani (2022), terdiri dari 40 butir
pertanyaan dengan skala Likert 1-4 untuk mengukur tingkat stres akademik. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20, dengan teknik analisis utama berupa
regresi linear sederhana untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel independen (dukungan
sosial) dan variabel dependen (stres akademik). Selain itu, dilakukan uji normalitas menggunakan
one sample Kolmogorov-Smirnov test untuk memastikan distribusi data normal, serta uji
reliabilitas pada masing-masing alat ukur untuk memastikan konsistensi internal instrumen
penelitian. Analisis tambahan seperti uji beda berdasarkan jenis kelamin dan usia menggunakan
Independent-Sample-Test dan One Way ANOVA juga dilakukan untuk melihat perbedaan tingkat
dukungan sosial dan stres akademik pada kelompok partisipan yang berbeda. Seluruh proses
penelitian ini dilakukan secara sistematis dan terstruktur guna memperoleh hasil yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat
akhir di Jawa Barat cenderung tinggi. Berikut adalah tabel partisipan

Tabel 1. Data Partisipan

Variabel Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 66 43%
Perempuan 86 57%
Usia
19 4 2.6%
20 18 11.9%
21 62 40.8%
22 56 36.9%
23 10 6.8%
24 1 0.5%
25 1 0.5%
jumlah 152 100%

Berdasarkan Tabel Data Partisipan di atas, penelitian ini melibatkan total 152 mahasiswa
tingkat akhir dengan komposisi jenis kelamin yang cukup seimbang, yaitu 66 orang laki-laki (43%)
dan 86 orang perempuan (57%). Dari segi usia, mayoritas partisipan berada pada rentang usia 21
hingga 22 tahun, dengan rincian 62 orang (40,8%) berusia 21 tahun dan 56 orang (36,9%) berusia
22 tahun. Sementara itu, partisipan berusia 20 tahun berjumlah 18 orang (11,9%), usia 23 tahun
sebanyak 10 orang (6,8%), dan usia 19, 24, serta 25 tahun masing-masing hanya diwakili oleh 4
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orang (2,6%), 1 orang (0,5%), dan 1 orang (0,5%). Data ini menunjukkan bahwa sampel penelitian
didominasi oleh mahasiswa yang berada pada usia produktif untuk menyelesaikan tugas akhir,
sehingga hasil penelitian diharapkan dapat merepresentasikan pengalaman stres akademik dan
persepsi dukungan sosial pada kelompok mahasiswa tingkat akhir secara umum di Jawa Barat.

Tabel 2 Uji regresi antara dukungan sosial terhadap stres akademik
Nilai Nilai r

Model ; square Konstanta sig Keterangan
Dukungan Sosial .157 0.025 65.376  .053 Terdapat pengaruh yang tidak
dengan signifikan

Stres Akademik

Berdasarkan uji regresi antara kedua variabel yaitu variabel dukungan sosial terhadap
variabel stres akademik dengan tujuan untuk meneliti mengenai peran antara kedua variabel.
Didalam penelitian ini, nilai secara signifikan dengan nilai r = .157, p > .053 dan pada nilai r2 =
0.25. Berikutnya hasil konstanta dengan nilai sebesar 65.376. Berdasarkan hasil yang didapat,
penelitian ini dapat dikatakan bahwa terdapat persentase pada peran dukungan sosial terhadap
stres akademik yaitu sebesar 2,5%. Dukungan sosial memiliki peran yang tidak signifikan dalam
mempengaruhi stres akademik.

Tabel 3 Uji korelasi dukungan sosial dan stres akademik
Variabel Pearson correlation  sig Keterangan
Dukungan Sosial dengan -.157 >.053 Terdapat hubungan negatif
Stres Akademik

Berdasarkan uji korelasi pada kedua variabel. Dalam uji korelasi ini menggunakan metode
Pearson Correlation. Setelah melakukan uji korelasi, hasil yang diperoleh mengatakan terdapat
hubungan korelasi negatif yang lemah antara variabel dukungan sosial dan variabel stres akademik
dengan nilai r(152) = -.157, p > .053, hal ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka semakin rendah stres akademik yang
dialaminya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memang berperan
dalam menurunkan tingkat stres akademik, namun peran tersebut tidak signifikan secara statistik
pada mahasiswa tingkat akhir di Jawa Barat. Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa meskipun dukungan sosial penting, terdapat faktor-faktor lain
yang lebih dominan dalam memengaruhi stres akademik, seperti beban tugas, tekanan waktu, dan
ekspektasi personal maupun eksternal. Selain itu, persepsi mahasiswa terhadap dukungan yang
diterima juga sangat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh kepribadian, pengalaman masa lalu,
serta kondisi lingkungan akademik. Temuan ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih
komprehensif dalam upaya mengurangi stres akademik, tidak hanya melalui peningkatan dukungan
sosial, tetapi juga melalui manajemen waktu, pelatihan coping, dan intervensi psikologis yang
lebih spesifik. Selain itu, hasil yang tidak signifikan pada uji beda demografis menunjukkan bahwa
stres akademik dan persepsi dukungan sosial merupakan fenomena yang merata di seluruh
kelompok mahasiswa tingkat akhir, tanpa memandang jenis kelamin atau usia. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan program intervensi berbasis kampus yang lebih
inklusif dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa tingkat akhir.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diteliti, dapat disimpulkan bahwa tingkat dukungan
sosial yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir di Jawa Barat tergolong cukup tinggi. Dapat
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dilihat bahwa, skor rata-rata pada setiap dimensi dukungan sosial memiliki nilai diatas mean
hipotetik, yang mengartikan bahwa, mahasiswa cenderung memiliki penilaian yang positif
terhadap dimensi significant others, family, friends.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi Pearson antara dukungan sosial
dan stres akademik adalah r(152) = -.157, p > .053, serta nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,025. Nilai korelasi negatif tersebut menunjukkan bahwa secara arah, terdapat kecenderungan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima mahasiswa, maka semakin rendah tingkat
stres akademik yang dialami. Namun, dikarenakan nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka
hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Artinya, meskipun arah hubungan sesuai teori,
yakni dukungan sosial berpotensi mengurangi stres, temuan ini tidak cukup kuat untuk menyatakan
adanya hubungan yang nyata dalam populasi.

Selanjutnya, nilai r square sebesar 0,025 menunjukkan bahwa dukungan sosial hanya
menjelaskan sekitar 2,5% variasi dalam stres akademik. Dengan demikian, kontribusi dukungan
sosial terhadap stres akademik dalam penelitian ini dapat dikatakan sangat kecil dan tidak
bermakna secara statistik. Hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Jawa Barat.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial, sebagaimana
diukur dalam penelitian ini, tidak memainkan peran signifikan dalam menjelaskan tingkat stres
akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Oleh karena itu, tidak dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stres akademik. Hasil ini juga
mengindikasikan bahwa stres akademik kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di
luar dukungan sosial, seperti beban akademik yang berlebihan, tekanan dalam penyelesaian tugas
akhir, hubungan dengan dosen pembimbing, manajemen waktu, maupun faktor psikologis internal
seperti kecemasan dan kemampuan coping.
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